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Publizhed: Sé;tember 231 2023 Kebumen. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini

adalah teknik analisis deskriptif dan statistik yang meliputi uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear
berganda. Analisis dalam penelitian ini dilakukan dengan
bantuan program SPSS for Windows versi 22.0. Berdasarkan
analisis yang dilakukan, penelitian ini berhasil membuktikan
bahwa kecerdasan emosional secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja guru, kecerdasan spiritual
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja
guru dan semangat kerja secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja guru. Selain itu secara simultan
kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan semangat kerja
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru.
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Pendahuluan

Undang-Undang No.20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran yang kondusif
agar menghasilkan siswa terdidik. Salah satu Lembaga Pendidikan yang berupaya untuk
menghasilkan siswa yang terdidik di Kabupaten Kebumen adalah Madrasah Tsanawiyah
Negeri 8 Kebumen. Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kebumen adalah salah satu lembaga
pendidikan berbasis agama di bawah naungan Kementrian Agama Kabupaten Kebumen.
Madrasah Tsanawiyah (MTs) merupakan institusi pendidikan yang bertugas melayani siswa
agar dapat melanjutkan ke sekolah lanjutan tingkat atas dan dapat memenuhi syarat
kompetensi untuk hidup mandiri.

Prestasi kerja guru dapat dilihat dari seberapa besar peranan guru dalam mengembangkan
madrasah, yang kemudian mempengaruhi keberhasilan tujuan dan sasaran yang ditentukan
(Nurrofi, 2012). Jika sebagian besar anggota organisasi telah mampu meraih prestasi, artinya
tujuan dari organisasi telah tercapai.
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan pihak madrasah, penulis
menemukan beberapa fenomena dan tertarik untuk melakukan penelitian prestasi guru di
Madrasah Tsanawiyah Negeri 8 Kebumen. Berikut merupakan prestasi guru MTs Negeri 8
Kebumen selama tahun 2019 sampai 2023.

Tabel 1. Prestasi Guru MTs Negeri 8 Kebumen 2021-2023

Jenis Lomba Juara Tingkat Tahun
Musabagah Tilawatil Qur’an (MTQ) 1 Kabupaten 2021
Tenis Meja 3 Kabupaten 2021
Bulu Tangkis 3 Kabupaten 2021
Adiwiyata 3 Kabupaten 2021
Bahasa Inggris 3 Nasional 2021
Future Scientist Olimpiade (FUSO) 2 Nasional 2022
Asesmen Literasi & Numerasi (ALINEA) 2 Nasional 2022
Video Pembelajaran HAB Kemenag ke 77 2 Nasional 2023

Sumber: Data MTs Negeri 8 Kebumen (2023)

Kecerdasan emosional membentuk guru menjadi ulet, dan tangguh, sehingga kecerdasan
emosional dapat mengarah pada motivasi yang lebih baik untuk meraih prestasi kerja
(Avey, Luthans, & Youssef, 2010). Martin (2003) mengemukakan bahwa keberhasilan
seseorang 20% ditentukan oleh IQ dan 80% didominasi oleh Emotional Intelligence.
Kecerdasan emosional adalah kemampuan untuk mengelola perasaan. Kemampuan
mengelola perasaan yaitu kemampuan untuk mempersepsi situasi, bertindak sesuai dengan
persepsi tersebut, kemampuan untuk berempati dan lain-lain. Dalam hal ini kualitas
emosional yang terkendali dengan baik akan menjadikan guru dapat menata hubungan
dirinya dengan orang lain sehingga mampu melaksanakan tugas pekerjaan dengan prestasi
yang baik.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Waka Kurikulum MTs
Negeri 8 Kebumen, diketahui bahwa guru di MTs Negeri 8 Kebumen mampu
mengendalikan emosinya saat menghadapi siswa yang nakal, sulit diatur, dan mengganggu
saat kegiatan belajar. Hal ini bisa diatasi dengan cara berfikir sebelum bertindak, artinya saat
berhadapan dengan siswa yang nakal, sulit diatur dan mengganggu pada saat kegiatan
belajar guru dapat menyisihkan waktu sejenak untuk mempertimbangkan keputusan
supaya tidak menimbulkan masalah dikemudian hari. Selain itu guru dalam mengajar siswa
menggunakan hati yang ikhlas untuk menyampaikan materi kepada siswa. Para guru juga
dapat menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif sehingga para guru dapat
mengembangkan lingkungan belajar yang baik bagi siswa dan dapat membantu peserta
didik untuk menemukan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi oleh guru. Guru
menciptakan komunikasi yang baik diantara sesama guru maupun siswa sehingga dapat
terjalin kerja sama. Salah satu cara yang dilakukan oleh guru untuk menciptakan
komunikasi yang baik adalah dengan menjadi pendengar yang baik, dengan mendengarkan
lawan bicara sepenuh hati, tidak memotong ceritanya, memberi masukan ketika diminta
oleh lawan bicara. Hal ini membuktikan bahwa guru yang mempunyai kecerdasan emosi
yang tinggi lebih bisa mengendalikan emosi dan perilakunya dalam kegiatan belajar
maupun dilingkungan sekolah. Guru MTs Negeri 8 Kebumen bersikap positif dan
menghargai orang lain, dan mampu mengelola emosinya secara tepat sehingga akan
memberikan kinerja guru yang baik.

Agustian (2007) menyatakan bahwa kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk
menghadapi dan memecahkan persoalan makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk
menempatkan dan memecahkan perilaku dan hidup manusia dalam konteks makna yang
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Jika seseorang memiliki kecerdasan
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spiritual, seseorang bisa lebih memaknai arti hidupnya. Orang yang bisa memaknai arti
hidup, ingin membuat hidupnya lebih berkualitas dengan lebih meningkatkan
produktivitasnya sehingga meningkat prestasi kerjanya, disinilah letak hubungan antara
kecerdasan spiritual dan prestasi kerja (Zohar dan Marshall, 2000).

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Waka Kurikulum MTs
Negeri 8 Kebumen, diketahui bahwa guru di MTs Negeri 8 Kebumen sering jujur dalam
berkata, mampu memahami diri sendiri maupun orang lain, artinya guru di MTs Negeri 8
Kebumen memiliki kesadaran diri, mengetahui apa yang menjadi nilai dalam hidupnya, apa
yang dipercayai dan apa yang dapat memotivasinya. Sedangkan kemampuan memahami
orang lain artinya guru di MTs dapat menghargai pandangan yang berbeda pada setiap
orang. Memotivasi diri sendiri, dengan memotivasi diri dapat menentukan baik tidaknya
dalam menentukan tujuan sehingga kuat lemahnya motivasi seseorang turut mempengaruhi
keberhasilannya dan mampu mengambil hikmah disetiap kejadian pada saat menjadi guru,
artinya kemampuan untuk bisa menggali hikmah agar tidak terjebak untuk menyalahkan
dirinya, atau menyalahkan Tuhan atas semua kegagala-kegagalan yang dialami.

Semangat kerja merupakan suatu tindakan melakukan pekerjaan secara lebih giat sehingga
diharapkan pekerjaan dapat diselesaikan lebih cepat dan lebih baik. Guru yang mempunyai
semangat kerja tinggi, ciri-cirinya adalah bekerja dengan senang hati, menyelesaikan tugas
dengan tepat waktu, interaksinya sangat dinamis, berpartisipasi maksimal, dapat
bekerjasama dengan teman sejawat dan inovatif. Semangat kerja guru dapat menurun
apabila pihak atasan tidak memperhatikan kepentingan para bawahan. Indikator dari
turunnya semangat kerja antara lain rendahnya produktivitas, tingkat absensi guru tinggi,
dan lain-lain. Manusia memiliki semangat kerja yang bersifat positif maupun negatif serta
motivasi berupa material atau sosial/kejiwaan.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan Waka Kurikulum MTs
Negeri 8 Kebumen, diketahui bahwa guru di MTs Negeri 8 Kebumen memiliki rasa
kekeluargaan yang tinggi. Hal ini terlihat dari perlakuan guru jika ada seorang murid yang
tidak masuk sekolah karena sakit selama 3 hari 9 belum juga berangkat maka wali kelas dan
anak perwakilan kelas akan menjenguk murid tersebut. Guru telaten dalam mengajar salah
satu bukti contohnya adalah jika ada murid yang belum paham dengan materi pelajaran
yang diajarkan maka guru tersebut akan mengajarkan materi tersebut kepada siswa itu
sampai paham. Guru di MTs Negeri 8 Kebumen memiliki antusias yang tinggi untuk
mempersiapkan diri atau mempesiapkan siswa untuk mengikuti lomba jika ada perlombaan
baik itu perlombaan yang diselenggarakan oleh MTs Negeri 8 Kebumen maupun instansi
luar madrasah. Guru MTs Negeri 8 Kebumen juga memiliki sifat yang dapat dipercaya
artinya dapat menjaga rahasia murid apabila murid tersebut membuat masalah. Guru di
MTs Negeri 8 Kebumen juga menunjukkan tingkat kedisiplinannya, yaitu tidak pernah
terlambat dalam hal absensi dan juga selalu mengumpulkan tugas dari kepala madrasah
dengan tepat waktu. Hal ini membuktikan bahwa indikator semangat kerja guru telah
terpenubhi.

Kajian Teori dan Telaah Literatur

Prestasi Kerja
Sutrisno (2014:151) menyimpulkan bahwa prestasi kerja adalah sebagai hasil kerja yang telah
dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya dalam melaksanakan aktivitas kerja. Prestasi
kerja dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang tertuang dalam PP nomor 74 tahun
2008 pasal 24 ayat (3) huruf a, ¢, e dan g tentang guru disebutkan bahwa:

1. Menghasilkan peserta didik yang berprestasi akademik atau non-akademik;
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2. Menghasilkan invensi dan inovasi pembelajaran yang diakui oleh Pemerintah;

3. Membuat karya tulis ilmiah yang diterbitkan di jurnal ilmiah yang terakreditasi dan
diakui oleh Pemerintah ; dan/atau

4. Menjalankan tugas dan kewajiban sebagai Guru dengan dedikasi yang baik.

Kecerdasan Emosional
Menurut Furqon Hidayatullah (2012:198) kecerdasan emosional adalah kemampuan
seseorang mengendalikan emosinya pada saat menghadapi situasi yang menyenangkan
maupun menyakitkan. Kecerdasan emosional dalam penelitian ini dibatasi pada indikator
yang dikemukakan oleh Goleman (2015) antara lain :

1. Kesadaran Diri

2. Mengelola Emosi Diri

3. Memanfaatkan Emosi

4. Membaca Emosi

5. Membina Hubungan

Kecerdasan Spiritual
Zohar & Marshall (dalam Azizah & Diana, 2018) kecerdasan spiritual adalah cara kita
menggunakan makna, nilai, tujuan dan motivasi dalam proses berpikir dan pengambilan
keputusan. Kecerdasan spiritual dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang
dikemukakan oleh Sukidi (2002) dalam (Mandala,2016) antara lain :

1. Jujur

2. Keterbukaan

3. Pengetahuan diri

4. Fokus pada organisasi

Semangat Kerja

Menurut (Nitisemito, 2010:160) semangat kerja adalah suatu iklim atau suasana kerja yang
terdapat di dalam suatu organisasi yang menunjukkan rasa kegairahan di dalam
melaksanakan pekerjaan dan mendorong mereka untuk bekerja secara lebih baik dan lebih
produktif. Semangat kerja dalam penelitian ini dibatasi pada indikator yang disampaikan
oleh Nitisemito (2010:427) :

Absensi Guru

Kualitas Guru

Disiplin Guru

Kreatifitas Guru

5. Sikap dan minat kerja guru

Model Penelitian
Model empiris dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

LN

H1

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Spiritual Prestas1 Kena (Y)

H2

M

13
Semangat Kenja (X3)

Sumber : Dikembangkan dalam penelitian, 2022
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Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada MTs Negeri 8 Kebumen. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh Guru PNS dan Non PNS MTs
Negeri 8 Kebumen yang berjumlah 48 orang. Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu Non Probability Sampling. Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis,
kuota, aksidental, purposive, jenuh dan snowball. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sampling jenuh, dimana sampling jenuh yaitu teknik pengambilan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2016:85), oleh
karena itu jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 48 orang. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner dengan jumlah kuesioner yang dibagikan
sejumlah 48.

Hasil dan Pembahasan
Semua data dalam penelitan ini telah valid, reliabel serta lolos uji asumsi klasik.

Tabel 2 . Data Penyebaran Kuesioner

No Keterangan Jumlah
1. Kuesioner yang disebarkan 48

2. Kuesioner yang kembali 48

3. Kuesioner yang tidak kembali 0

4. Kuesioner yang kembali tapi tidak memenuhi kriteria 0

5. Kuesioner yang layak dianalisis 48

6. Tingkat pengembalian kuesioner (48/48x100) 100%

7. Tingkat pengembalian yang layak dianalisis (48/48%100)  100%
Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 48 kuesioner yang dibagikan kepada
responder, kuesioner yang kembali sebanyak 48 kuesioner (100%). Kuesioner kembali
dengan keadaan baik sehingga sejumlah sampel yang dapat digunakan untuk analisis
adalah 48 responden.

Uji Asumsi Klasik

Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas dalam model regresi.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Variabel bebas Tolerance VIF Keterangan
Kecerdasan Emosional (X1) 0.673 1.485  Bebas Multikolinearitas
Kecerdasan Spiritual (X2) 0.375 2.667  Bebas Multikolinearitas
Semangat Kerja (X3) 0.321 3.118  Bebas Multikolinearitas

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil pengujian multikolinearitas yang disajikan dalam tabel 4-7 diatas, dapat
diketahui bahwa dalam model regresi penelitian ini tidak terdapat gejala multikolinearitas,
sehingga model regresi dapat dipakai. Hal tersebut diketahui dari nilai Tolerance>0,10 dan
VIF<10.

Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain dari model regresi.
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Regression Studentized Residual

Scatterplot
Dependent Varlable: ytotal

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwasanya pada grafik tersebut titik-titik menyebar
diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y dan tidak ada pola yang jelas, maka dapat
dikatakan bahwa dalam penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas, sehingga model regresi

tersebut dapat digunakan.

Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk

menguji apakah variabel residual atau pengganggu dalam

model regresi memiliki distribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

1.0

0s

08

04

Expected Cum Prob

0z

Dependent Variable: ytotal

oo 0.z 0.4 0.6 08 10

Observed Cum Prob

Sumber: Data primer yang diolah, 2022
Gambar 2. Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan Gambar 2, dapat dilihat bahwasanya pada grafik tersebut plating data residual
menyebar disekitar garis dan mengikuti garis diagonalnya, maka dapat dikatakan bahwa
model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.
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Analisis Regresi Linear Berganda
Hasil uji dari analisis regresi linear berganda dalam tabel berikut ini :

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Unstandardized Coefficients

Model B Std. Error
1 (Constant) -0,276 .639
X1.total -0.007 .022
X2.total 0.425 .065
X3.total 0.480 .059

Sumber: Data primer yang diolah (2022)
Dependent Variabel : y.total

Y =-0,276-0,007X1+0,425X2+0,480X3+e
Uji Hipotesis
Uji Hipotesis Parsial (t)

Uji t bertujuan untuk menguji seberapa jauh pengaruh variabel bebas secara parsial terhadap
variabel terikat.

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis t
Model t Sig
1 (Constant) -0.433 0.667
X1.total -0.308 0.760
X2.total 6.576  0.000
X3.total 8.185 0.000
Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan hasil uji t, variabel kecerdasan emosional tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja guru di MTs Negeri 8 Kebumen dan hipotesis ke satu (H1) dalam
penelitian ini ditolak. Variabel kecerdasan spiritual berpengaruh signifikan terhadap prestasi
guru di MTs Negeri 8 Kebumen, dan hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini diterima.
Variabel semangat kerja berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru di MTs Negeri
8 Kebumen dan Hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini diterima.

Uji Simultan (F)
Uji simultan (uji f) digunakan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan yang nyata

antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y) secara bersama-sama dengan
signifikansi 5% (a=0,05).

Tabel 6. Hasil Uji Simultan F

Model F Sig.
Regression  186.618 .000b
1 Residual
Total

Sumber: Data primer yang diolah (2022

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai F hitung sebesar 186.618>F tabel
sebesar 2,816 dan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang berarti bahwa
variabel kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual dan semangat kerja secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru di MTs Negeri 8 Kebumen.

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur besarnya kontribusi variabel independen
terhadap variabel dependen.
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Adjusted
Model R R Square R Square
1 9632 927 922

Sumber: Data primer yang diolah (2022)

Berdasarkan data dianalisis bahwa angka Adjusted R Square sebesar 0,922. Hal ini berarti
sebanyak 0,922 atau 92,2% variasi prestasi kerja guru dijelaskan oleh ketiga variabel
independen yaitu kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan semangat Kkerja,
sedangkan (100%- 92,2% = 7,8%) dijelaskan oleh faktor lain yang berada diluar model
penelitian.

Penutup

Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa kecerdasan emosional tidak
berpengaruh signifikan terhadap prestasi kerja guru di MTs Negeri 8 Kebumen.
Artinya seperti apapun kondisi kecerdasan emosional yang dimiliki oleh guru MTs
Negeri 8 Kebumen, entah baik atau buruk, tidak mempengaruhi prestasi kerja guru.

2. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa kecerdasan spiritual berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi kerja guru. Artinya semakin tinggi kecerdasan spiritual
yang dimiliki oleh guru MTs Negeri 8 Kebumen akan meningkatkan prestasi kerja
guru.

3. Berdasarkan hasil uji t diperoleh bahwa semangat kerja berpengaruh secara
signifikan terhadap prestasi kerja guru. Artinya semakin tinggi semangat kerja guru
MTs Negeri 8 Kebumen maka akan meningkatkan prestasi kerja guru.

4. Variabel independen (kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, dan semangat
kerja) secara bersama-sama atau secara simultan berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen (prestasi kerja) sebagaimana uji F, bahwa F hitung 186.618>F tabel
sebesar, 2,816 dan mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,000<0,05.

Keterbatasan
Penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin untuk memperoleh hasil yang baik, akan
tetapi pada kenyataannya masih banyak kekurangannya yang disebabkan oleh keterbatasan:
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja guru dalam penelitian ini
kecerdasan spiritual dan semangat kerja guru, sedangkan masih banyak faktor lain
yang mempengaruhi prestasi kerja guru.
2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yaitu terkadang
jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan keadaan yang
sesungguhnya.
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